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ABSTRAK

Lingke Ardawati/222017044/2021/Pengaruh Penafsiran Risiko Audit, Etika Profesi, dan
Bukti Audit Terhadap Risiko Salah Saji Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh
penafsiran risiko audit, etika profesi, dan bukti audit terhadap risiko salah saji pada Kantor
Akuntan Publik Kota Palembang. Tujuannya untuk mengetahui dan mengalisis pengaruh
penafsiran risiko audit, etika profesi, dan bukti audit terhadap risiko salah saji pada kantor akuntan
publik kota palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dan deskriptif.
Tempat penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Variabel yang
digunakan adalah penafsiran risiko audit, etika profesi, bukti audit, dan risiko salah saji. Data
yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri
dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji
t) dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penafsiran risiko audit dan etika profesi tidak berpengaruh terhadap risiko salah saji pada
Kantor Akuntan Publik Kota Palembang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa bukti audit
mempunyai pengaruh terhadap risiko salah saji pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang.

Kata kunci: Penafsiran Risiko Audit, Etika Profesi, Bukti Audit, dan Risiko Salah Saji
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melaksanakan penugasan audit di Indonesia, standar audit yang
harus diikuti ialah international standard on auditing (ISA) yang dikeluarkan
oleh international auditing and assurance standards board (IAASB). ISA
adalah ketentuan yang harus dipatuhi. Pelanggaran terhadap ketentuan ISA
dapat mengakibatkan adanya anggapan bahwa audit yang bersangkutan tidak
memenuhi standar. Audit yang tidak memenuhi standar mempunyai
konsekuensi hukum (Soemarso S.R,2018:474-475). Terdapat dua tipe
kesalahan penyajian yang relevan dengan pertimbangan auditor. Kesalahan
penyajian yang timbul dari pelaporan keuangan yang mengandung
kecurangan dan kesalahan penyajian yang timbul karena perlakuan tidak
semestinya terhadap asset ( IAPI, 2008).

Salah saji umumnya dianggap material jika gabungan dari kekeliruan
dan kecurangan yang belum dikoreksi dalam laporan keuangan Kklien
kemungkinan dapat mempengaruhi keputusan pemakai laporan keuangan
(Hery,2015:27) Ada dua jenis salah saji yaitu kekeliruan (errors) dan
kecurangan (fraud). Kekeliruan merupakan salah saji yang tidak disengaja
sedangkan kecurangan adalah tindakan yang disengaja yang mengakibatkan
kesalahan penyajian material (Felix 1.Lessambo,2018:273). SA 240 Meskipun
kecurangan merupakan konsep hukum yang luas, untuk kepentingan SA ini,

auditor berkepentingan terhadap kecurangan yang menyebabkan kesalahan



penyajian material dalam laporan keuangan (IAPI1,2008). Petunjuk adanya
fraud biasanya ditunjukan oleh munculnya gajala/indikasi seperti adanya
perubahan gaya hidup atau perilaku seseorang, dokumentasi yang
mencurigakan, keluhan dari pelanggan ataupun kecurigaan dari rekan sekerja.
Pada awalnya kecurangan ini akan tercermin melalui timbulnya karakteristik
tertentu (Diaz Priantara, 2013:211). Faktor lain yang dapat mempengaruhi
salah saji adalah risiko audit.

Risiko Audit adalah probabilitas bahwa auditor akan memberikan
pendapat yang wajar (bersih) atas laporan keuangan yang pada kenyataanya
salah saji material. Salah saji yang material mungkin dapat disebabkan oleh
berbagai kesalahan atau iregularitas, atau keduanya. dimana iregularitas
adalah kesalahan penyajian yang disengaja untuk melakukan penipuan (Hall
Singleton,2007:12). Risiko audit merupakan fungsi dari risiko salah saji
mateial (IR dan CR) serta risiko deteksi (DR) (Hery, 2017:180). Semakin
pasti auditor dalam menyatakan pendapatnya, semakin rendah risiko audit
yang auditor bersedia untuk menanggungnya (Mulyadi, 2011:165).

“Three steps are involved in the auditor’s use of the audit risk model
at the account balance, class of transactions,or disclosure level (1) Setting a
planned level of audit risk, (2) Assessing the risk of material misstatement, (3)
Solving the audit risk equation for the appropriate level of detection risk.”
Tingkat langkah terlibat dalam pengungkapan model risiko audit oleh auditor
pada saldo akun , transaksi atau tingkat pengungkapan (1) Menetapkan

tingkat risiko audit yang direncanakan, (2) Menilai risiko salah saji material,



(3) Memecahkan persamaan risiko audit untuk tingkat deteksi yang sesuai
(Messier, Glover, Prawit. 2008:72). Selain penafsiran risiko audit terhadap
salah saji adalah etika profesi.

Etika profesional adalah untuk mengatur perilaku anggotanya dalam
menjalankan praktik profesinya bagi masyarakat (Dan M.Guy (2002:59).
Dasar pikiran yang melandasi penyusunan etika profesional setiap pofesi
adalah kebutuhan profesi tersebut tentang kepercayaan masyarakat terhadap
mutu jasa yang diserahkan oleh profesi, terlepas dari anggota profesi yang
menyerahkan jasa tersebut. Setiap profesi yang menyediakan jasanya kepada
masyarakat memerlukan kepercayaan dari masyarakat yang dilayaninya
(Mulyadi, 2011:50). Di dalam etika profesi terdapat komponen yaitu kode
etik.

Kode etik adalah nilai-nilai, norma-norma, atau kaidah-kaidah untuk
mengatur perilaku moral dari suatu profesi melalui ketentuan-ketentuan
tertulis yang harus dipenuhi dan ditaati setiap anggota profesi. karena kode
etik merupakan wujud komitmen moral organisasi, kode etik harus berisi
mengenai apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh anggota
profesi, apa yang didahulukan dan apa yang dikorbankan oleh profesi ketika
menghadapi situasi konflik atau dilematis, tujuan dan cita-cita luhur profesi,
dan bahkan sanksi yang dikenakan kepada anggota profesi yang melanggar

kode etik (Rahmat Murwanto et,al, 2011:74).



Terdapat dua tujuan kode etik. Pertama, kode etik bertujuan
melindungi kepentingan masyarakat dari kemungkinan kelalaian, kesalahan
atau pelecehan, baik disengaja atau tidak disengaja oleh anggota profesi.
Kedua, kode etik bermaksud melindungi keluhuran profesi dari perilaku-
perilaku menyimpang oleh anggota profesi (Rahmat Murwanto, 2011:74).
Standar etika ini sangat penting mengingat sebagai profesional seorang
auditor mengembang tanggung jawab yang besar. (Rahmat Murwanto,
2011:74).

Ketentuan dalam AU 317.05, illegal acts by clients (SAS 54)
menunjukkan bahwa tanggung jawab auditor atas salah saji yang berasal dari
tindakan melanggar hukum yang memiliki pengaruh langsung dan material
pada penentuan jumlah laporan keuangan adalah sama dengan tanggung
jawab auditor atas kesalahan dan kecurangan (Boynton,et,al,2003:69).
Beragam masalah etis yang berkaitan langsung maupun tidak langsung
dengan auditing. banyak auditor menghadapi masalah serius karena mereka
melakukan hal-hal kecil yang tak satu pun tampak mengandung kesalahan
serius, namun ternyata hanya menumpuknya hingga menjadi satu kesalahan
yang besar dan merupakan pelanggaran serius terhadap kepercayaan yang
diberikan (Rahmat Murwanto, 2011:75). sementara proses audit adalah proses
menghimpun bukti sehingga auditor dapat memberikan keyakinan memadai
atas laporan keuangan yang di audit sebagai dasar untuk merumuskan opini (

Arum Ardianingsih,2018:19).



Bukti audit adalah setiap informasi yang digunakan auditor untuk
menentukan apakah informasi yang diaudit dinyatakan sesuai Kriteria yang
telah ditetapkan (Arum Ardianingsih,2018:19). ISA 501 membahah
pertimbangan-pertimbangan tertentu mengenai bukti audit yang cukup dan
tepat, untuk tiga item atau topik pilihan, yakni persedian, litigasi, dan tuntutan
hukum, serta informasi segmen. ISA 501.3 menetapkan tujuan auditor ialah
untuk memperoleh bukti audit yang cukup mengenai adanya kondisi
persedian, lengkapnya informasi mengenai litigasi dari tuntutan hukum
terhadap entitas, penyajian dan pengungkapan informasi segmen sesuai
dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku (Theodorus
M.Tuanakotta,2014:234).

Auditor harus merencanakan seacra cermat jenis bukti yang akan
digunakan dan sumber dari mana bukti-bukti tersebut akan diperoleh (I Gusti
Agung Rai, 2008:126). Jika auditor memperoleh bukti tentang adanya
kecuranagn,maka secepatnya harus memberitahu itu kepada pihak
manajemen, sekalipun kecurangan tersebut kecil (Theodorus M.Tuanakotta,
2014:384).

Fenomena yang terkait dengan risiko audit yang diungkapkan oleh
Handiyanto selaku Dewan Konsultasi [Al (2019) 315 terkait
Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan Penyajian Material
Melalui Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya. Kanser juga dinilai

tak bisa mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan



sebagai dasar perlakuan, sehingga auditnya tak sesuai dengan SA 500 dan
SA 560.

Permasalahan yang terkait dengan etika Profesi yang diungkapkan
oleh Sri Mulyani selaku Menteri Keuangan (2018) Kementerian Keuangan
Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif kepada masing-masing
Akuntan Publik Marlina, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte Indonesia).
Sanksi ini diberlakukan sehubungan dengan pengaduan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang menginformasikan adanya pelanggaran prosedur audit
oleh KAP. Hal terkait dengan audit yang dilakukan oleh kedua akuntan
publik Marlina dan Merliyana Syamsul belum sepenuhnya memenuhi standar
audit-standar profesional akuntan publik dalam pelaksanaan audit umum atas
laporan keuangan SNP Finance. Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut,
menteri keuangan mengenakan sanksi admistratif kepada akuntan publik
Marlina dan akuntan publik Merliyana Syamsul berupa pembatasan
pemberian jasa keuangan.

Masalah yang sama terkait fenomena etika profesi diungkapkan oleh
Adi Budiarso selaku Kepala pusat pembinaan profesi keuangan (2019) Hasil
investigasi terhadap laporan keuangan tersebut yang dilakukan PT EY
Indonesia (EY) sudah keluar dan menyatakan ada temuan terhadap dugaan
penggelembungan pos akuntansi senilai Rp 4 triliun serta beberapa dugaan

lain. Sanksi ini diberlakukan sehubungan dengan pengaduan Otoritas Jasa


https://www.cnbcindonesia.com/market/20190329075353-17-63576/tiga-pilar-dan-drama-penggelembungan-dana
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190329075353-17-63576/tiga-pilar-dan-drama-penggelembungan-dana

Keuangan (OJK) yang menginformasikan adanya pelanggaran prosedur audit
oleh KAP.

Permasalahan yang senada diungkapkan oleh Handiyanto selaku
sekretaris jenderal kementerian keuangan (2019) Auditor laporan keuangan
Garuda Indonesia dan Entitas Anak Tahun Buku 2018 sebelumnya dijatuhi
sanksi oleh Kemenkeu. Sanksi diberikan lantaran pengakuan pendapatan atas
perjanjian kerja sama antara Garuda dengan PT Mahata Aero Teknologi yang
diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi.

Fenomena spesifik terkait dengan etika profesi diungkapkan oleh
Harry Purwaka (2019) Terkait infrastruktur di tiga daerah yakni Ogan llir,
Palembang dan Lahat. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan
Sumsel menyerahkan laporan hasil pemeriksaan keuangan belanja daerah.
Dari hasil tiga laporan tersebut, BPK menemukan dua laporan lelang yang
menyalahi aturan di Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang. Temuan di
Kabupaten Ogan Ilir ada IP address sama. Yang perlu disetorkan ke kas
daerah RP 2,3 miliar pada tahun anggaran 2018. Yakni dinas Perindustrian,
PUPR, dinas pendidikan dan dinas kesehatan. Untuk kota Palembang
ditemukan hal yang sama pada pengaturan lelang. Untuk total yang harus
dikembalikan ke kas Negara Rp 2,2 miliar di Dinas PUPR.

Permasalahan selanjutnya terkait dengan bukti audit yang
diungkapkan oleh Handinyato selaku sekretaris jendral kementerian keuangan
AP bersangkutan belum secara tepat menilai substansi transaksi untuk

kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan



lain-lain. Sebab, AP ini sudah mengakui pendapatan piutang meski secara
nominal belum diterima oleh perusahaan. Akuntan publik belum sepenuhnya
mendapatkan bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi
sesuai dengan substansi perjanjian transaksi tersebut. Ini disebutnya
melanggar SA 500.

Terkait permasalahan yang sama diungkapkan oleh Sri Mulyani
selaku menteri keuangan dalam melakukan audit laporan keuangan SNP
tahun  buku 2012 sampai dengan 2016, mereka  belum
sepenuhnya menerapkan pengendalian sistem informasi terkait data nasabah
dan akurasi jurnal piutang pembiayaan. Akuntan publik tersebut belum
menerapkan pemerolehan bukti audit yang cukup dan tepat atas akun piutang
pembiayaan konsumen dan melaksanaan prosedur yang memadai terkait
proses deteksi risiko kecurangan serta respons atas risiko kecurangan.

Fenomena Senada terkait Salah saji yang diungkapkan oleh Djustini
Septiana selaku Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal 1 OJK, Benny
Tjokrosaputro selaku direktur utama Hanson International terbukti melakukan
pelanggaran Pasal 107 Undang-Undang Pasar Modal (UUPM) dan
bertanggung jawab atas kesalahan penyajian Laporan Keuangan Tahunan
(LKT) Hanson International per 31 Desember 2016. Kesalahan ini
mengakibatkan LKT pada periode tersebut mengalami overstated dengan
nilai material sejumlah Rp 613 miliar. OJK juga menjatuhkan sanksi kepada
perseroan atas dua pelanggaran yang dinilai berlawanan dengan UU Pasar

Modal. Pertama, pengakuan pendapatan perseroan dengan metode aktual



penuh atas penjualan kavling siap bangun (Kasiba) dengan nilai gross sebesar
Rp 732 miliar. Pendapatan tersebut dinilai bertentangan dengan Ketentuan
Pasal 69 UUPM tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keungan
Emiten.

Kasus berikutnya diungkapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) menjatuhkan sanksi administratif kepada dua akuntan publik (AP) dan
satu kantor akuntan publik (KAP). Pangkal soalnya, AP Marlinna dan AP
Merliyana Syamsul serta KAP Satrio, Bing, Eny (SBE) dan Rekan dinilai
tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam
laporan keuangan tahunan audit milik PT Sunprima Nusantara Pembiayaan
(SNP Finance). Sanksi yang diterima dua AP dan satu KAP itu berupa
pembatalan pendaftaran terkait hasil pemeriksaan laporan keuangan SNP
Finance. Kedua AP dan satu KAP itu memberikan opini ‘Wajar Tanpa
Pengecualian’ dalam hasil audit terhadap laporan keuangan tahunan SNP
Finance. Padahal, hasil pemeriksaan OJK mengindikasikan SNP Finance
menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi keuangan
yang sebenarnya secara signifikan. Sehingga, menyebabkan kerugian banyak
pihak termasuk perbankan.

Fenomena lain yang ditemukan berdasarkan survei pendahuluan yang
penulis lakukan di kantor akuntan publik palembang pada KAP Achamd Rifai
& Bunyamin terkait dengan risiko audit yaitu pemeriksaan secara berkala
dalam laporan audit. Dimana pemeriksaan data yang dilakukan hanya

dilakukan di awal dan pada hasil akhir pengauditan tidak adanya


https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-OJK-Kenakan-Sanksi-terhadap-Akuntan-Publik-dan-Kantor-Akuntan-Publik-Auditor-PT-Sunprima-Nusantara-Pembiayaan.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-OJK-Kenakan-Sanksi-terhadap-Akuntan-Publik-dan-Kantor-Akuntan-Publik-Auditor-PT-Sunprima-Nusantara-Pembiayaan.aspx
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pemeriksaan kembali. Tidak adanya pemeriksaan data pada akhir pengauditan
dapat berpengaruh pada rentannya risiko audit. Karena risiko audit
membutuhkan pemeriksaan kembali untuk evaluasi apakah bukti atau
informasi yang diperoleh terbukti kebenarannya terhadap potensi salah saji.

Permasalahan berikutnya pada KAP Achmad Djunaidi, Charles
Panggabean & Rekan terkait dengan etika profesi yaitu kepercayaan publik,
Tingkat pendidikan yang tidak merata yaitu pada KAP Achmad Junaidi
terdapat satu auditor dengan tingkat pendidikan diploma tiga. Untuk
mengikuti pendidikan profesi akuntansi, seseorang harus berpendidikan
paling rendah diploma empat (D-1V) atau sarjana S1 yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi indonesia atau luar negeri yang telah diselenggarakan
oleh instansi berwenang.

Permasalahan selanjutnya pada KAP Achmad Rifai dan Achamd
Djunaidi terkait dengan bukti audit yaitu kelengkapan bukti audit, dimana
bukti yang diberikan klien tidak lengkap. Ketidak lengkapan bukti yang ada
didalam laporan keuangan dapat berpengaruh pada pengumpulan bukti audit.
Karena bukti audit membutuhkn bukti yang lengkap dan akurat untuk
dilakukan pendektesian salah saji. Pendeteksian salah saji merupakan evaluasi
dari bukti audit apakah ada indikator kecurangan atau kekeliruan yang
terjadi. Jika bukti audit yang diberikan klien tidak lengkap dan akurat,
Auditor akan kesulitan dalam meemastikan apakah laporan mengandung

salah saji akibat dari kekeliruan atau kecurangan
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Berdasarkan uraian fenomena sebelumnya dalam hal ini menunjukan
masih lemahnya kesadaran akan pentingnyan penafsiran risiko audit, etika
profesi, dan bukti audit sehingga masih banyak salah saji dalam laporan
keuangan yang tidak terdeteksi.

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Andenna Pentaza Swastyami (2016),Tries Ellia Sandari (2019), Aviani
sanjaya (2017) yang hasilnya risiko audit berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan yang merupakan pengukuran dari risiko salah saji. Raviana Hasan
(2019), Aviani Sanjaya (2017) hasilnya etika profesi berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan yang merupakan pengukuran dari risiko risiko salah saji.
Safriani Yuara,et,al (2018) hasilnya bukti audit berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan yang merupakan pengukuran dari risiko salah saji. Tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wawan Setiawan (2019) hasil
penelitian menunjukkan etika profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendektesian kecurangan yang merupakan pengukuran dari risiko salah saji,
penelitian yang dilakukan oleh Riva Ubar Harahap dan Khairul (2019)
menujukkan tidak ada pengaruh profesionalisme terhadap salah saji material
dan penelitian yang dilakukan oleh Elly Suryani, Vanya (2015) menunjukkan
tidak ada pengaruh risiko audit terhadap kecurangan yang merupakan
pengukuran dari risiko salah saji

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penafsiran Risiko Audit,

Etika Profesi, Dan Bukti Audit terhadap Risiko Salah Saji”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dapat

ditarik suatu rumusan masalah, yaitu :

1.

2.

3.

Bagaimanakah pengaruh penafsiran risiko audit terhadap risiko salah saji ?
Bagaimanakah pengaruh penafsiran etika profesi terhadap risiko salah
saji?

Bagaimankah pengaruh bukti audit terhadap risiko salah saji ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penafsiran risiko audit
terhadap risiko salah saji.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh etika profesi terhadap

risiko salah saji.

. Untuk mengetahui dan mengalisis pengaruh bukti audit terhadap risiko

salah saji.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat dan wawasan untuk pihak-pihak sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis
Merupakan pelatihan secara intelektual bagi penulis yang diharapkan dapat

memperkuat daya pikir ilmiah, meningkatkan kompetensi dalam disiplin
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ilmu yang sedang dijalankan serta menambah wawasan mengenai
Pemeriksaan Akuntansi.

Bagi Kantor Akuntan Publik Kota Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan manfaat dan masukan
bagi auditor dalam risiko salah saji serta lebih diefektifkan lagi dalam
melaksanakan profesinya agar kasus-kasus kecurangan di Indonesia
terutama di Palembang dapat berkurang.

Bagi almamater

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan , ilmu pengetahuan
serta acuan untuk membandingkan antara teori-teori yang dipelajari

dengan praktik yang sebenarnya di lapangan.
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